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[bookmark: _Toc211453905]1.1 	Latar Belakang Masalah
Pendidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Anak usia 5-6 tahun berada dalam masa perkembangan emas (golden age), di mana setiap pengalaman belajar yang mereka peroleh akan sangat memengaruhi pertumbuhan karakter mereka di masa depan. Dalam konteks ini, pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab menjadi salah satu aspek fundamental yang perlu dikembangkan sejak dini.Karakter disiplin dan tanggung jawab dapat mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan di lingkungan sosial dan akademik dengan sikap positif serta rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.
Salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini adalah melalui kegiatan yang terstruktur, seperti penggunaan Morning Routine Chart. Morning Routine Chart adalah alat bantu visual yang memandu anak dalam menjalani rutinitas pagi dengan teratur, seperti bangun tidur, menggosok gigi, sarapan, dan mempersiapkan diri untuk pergi ke sekolah. Dengan mengikuti rutinitas ini, anak dapat belajar mengelola waktu, menyelesaikan tugas-tugas sederhana, serta memahami pentingnya tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.




Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan karakter merupakan bagian integral dari pendidikan nasional yang bertujuan untuk membentuk peserta didik agar menjadi 
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manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Dalam lingkup PAUD, pendidikan karakter diarahkan untuk membentuk nilai-nilai moral dan etika pada anak sejak dini. Selain itu, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini juga menegaskan bahwa aspek perkembangan nilai agama dan moral serta perkembangan sosial-emosional merupakan salah satu standar tingkat pencapaian perkembangan anak.
Disiplin adalah sikap yang mencerminkan ketaatan terhadap aturan, baik yang bersifat sosial maupun personal. Menurut Hurlock (2022), disiplin pada anak usia dini merupakan proses pembentukan kebiasaan positif melalui pembelajaran berulang yang dilakukan dalam lingkungan yang mendukung. Disiplin melibatkan kontrol diri dan pemahaman anak terhadap tanggung jawab atas tindakan mereka.Dalam konteks pendidikan, disiplin berarti membantu anak memahami batasan-batasan perilaku yang diterima di lingkungan sosial, yang dapat membantu mereka menjalani kehidupan dengan lebih terstruktur.
Santrock (2023) menambahkan bahwa disiplin yang diajarkan pada usia dini akan membangun fondasi yang kuat untuk kebiasaan baik di masa depan. Anak yang disiplin cenderung memiliki keterampilan manajemen waktu yang lebih baik, memahami pentingnya tanggung jawab, dan menunjukkan sikap patuh terhadap aturan yang berlaku. Oleh karena itu, pembentukan karakter disiplin menjadi salah satu tujuan penting dalam pendidikan anak usia dini.
Tanggung jawab adalah sikap seseorang yang mencerminkan kesadaran untuk memenuhi kewajiban dan menanggung konsekuensi atas tindakan yang dilakukan. Menurut Suyadi (2023), tanggung jawab pada anak usia dini adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas sederhana sesuai dengan usia mereka tanpa perlu diawasi terus-menerus. Anak yang memiliki rasa tanggung jawab akan memahami pentingnya menyelesaikan tugas tepat waktu dan menjaga kebersihan serta kerapian lingkungan mereka.
Goleman (2022) menegaskan bahwa tanggung jawab dapat diajarkan melalui pembiasaan yang dilakukan dalam lingkungan keluarga dan sekolah.Melibatkan anak dalam tugas-tugas rumah tangga seperti merapikan mainan atau menyiapkan perlengkapan sekolah dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang tanggung jawab. Pada anak usia dini, pembelajaran tanggung jawab harus disesuaikan dengan kemampuan dan pemahaman mereka agar proses pembelajaran berjalan efektif.
Karakter disiplin dan tanggung jawab merupakan dua aspek yang sangat penting dalam perkembangan anak. Namun, dalam praktiknya, banyak anak usia dini yang masih menunjukkan perilaku kurang disiplin dan kurang bertanggung jawab dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Permasalahan ini juga terlihat di TK Negeri 1 Atap Lawelu, di mana banyak anak yang masih mengalami kesulitan dalam menjalankan rutinitas pagi dengan mandiri.
Observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar anak datang terlambat ke sekolah, tidak menyelesaikan tugas harian dengan baik, serta membutuhkan pengawasan yang ketat dari guru dalam menjalankan aktivitas pagi.Kondisi ini menunjukkan bahwa karakter disiplin dan tanggung jawab belum terbentuk dengan baik.Oleh karena itu, diperlukan strategi yang efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut.
Salah satu metode yang dapat digunakan adalah penerapan Morning Routine Chart. Alat bantu visual ini dapat memberikan panduan yang jelas dan konsisten kepada anak mengenai aktivitas pagi yang harus dilakukan. Dengan bantuan Morning Routine Chart, anak diharapkan dapat belajar mengatur waktu, mematuhi aturan, dan menyelesaikan tugas dengan penuh tanggung jawab.Selain itu, metode ini juga dapat meningkatkan keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan karakter anak di rumah.
Berdasarkan hasil observasi di TK Negeri 1 Atap Lawelu, ditemukan bahwa sebanyak 70% anak masih mengalami kesulitan dalam menjalankan rutinitas pagi dengan mandiri.Mereka cenderung datang terlambat ke sekolah, lupa menggosok gigi, atau tidak mempersiapkan perlengkapan sekolah dengan baik.Anak-anak ini juga membutuhkan pengawasan terus-menerus dari guru dalam menjalankan aktivitas pagi mereka.
Sebaliknya, anak-anak yang telah terbiasa dengan rutinitas pagi di rumah menunjukkan perilaku yang lebih teratur dan mandiri.Mereka dapat menyelesaikan tugas-tugas sederhana tanpa perlu diingatkan terus-menerus.Kondisi ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab sangat dipengaruhi oleh kebiasaan yang dibangun di rumah.

Penerapan Morning Routine Chart diharapkan dapat menjadi solusi efektif untuk mengatasi permasalahan tersebut. Alat bantu ini dapat membantu anak mengingat aktivitas pagi yang harus dilakukan, meningkatkan kemandirian mereka, serta membangun karakter disiplin dan tanggung jawab sejak dini. Dengan dukungan dari guru dan orang tua, penerapan metode ini dapat memberikan dampak positif terhadap perkembangan anak di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
Melalui penerapan Morning Routine Chart, diharapkan anak-anak di TK Negeri 1 Atap Lawelu dapat mengalami peningkatan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Dengan terbentuknya kebiasaan positif sejak usia dini, anak-anak akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan, baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Harapannya, penggunaan alat bantu visual seperti Morning Routine Chart dapat memfasilitasi anak dalam mengembangkan sikap mandiri, terorganisir, dan bertanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan.
[bookmark: _GoBack]Untuk mendukung keberhasilan penerapan metode ini, diperlukan kerjasama yang baik antara guru, orang tua, dan pihak sekolah. Guru dapat memandu anak dalam menggunakan Morning Routine Chart di sekolah, sementara orang tua dapat melanjutkan pembiasaan tersebut di rumah. Selain itu, perlu adanya pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas metode ini dalam meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak.
Solusi lainnya adalah dengan mengintegrasikan kegiatan rutin pagi ini ke dalam kurikulum sekolah, sehingga anak-anak dapat menjalani proses pembelajaran yang terstruktur dan berkesinambungan. Melalui pendekatan yang konsisten dan kolaboratif, diharapkan anak-anak dapat membangun karakter yang kuat serta menjadi individu yang lebih disiplin dan bertanggung jawab di masa depan.
Penelitian sebelumnya yang relevan dengan topik ini mencakup studi yang dilakukan oleh Nurlaili (2021), yang menunjukkan bahwa penggunaan media visual dapat membantu anak dalam memahami konsep tanggung jawab dengan lebih baik. Dalam Penelitiannya, penggunaan alat bantu visual seperti chart dan poster terbukti efektif dalam meningkatkan kepatuhan anak terhadap aturan yang telah ditetapkan.
Selain itu, Penelitian oleh Rahmawati (2022) menemukan bahwa pembiasaan rutinitas harian melalui metode terstruktur dapat membentuk karakter disiplin pada anak usia dini. Penelitian ini menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan rutinitas untuk menghasilkan perubahan perilaku yang positif pada anak.
Studi lain oleh Handayani (2023) menunjukkan bahwa peran orang tua dalam mengarahkan anak menggunakan alat bantu seperti Morning Routine Chart dapat meningkatkan pemahaman anak tentang tanggung jawab. Dalam Penelitiannya, Handayani menyoroti pentingnya kolaborasi antara guru dan orang tua dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung.Dengan demikian, sesuai uraian diatas Peneliti memilih judul ”Peningkatan Karakter Disiplin Dan Tanggung Jawab Pada Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Kegiatan Morning Routine Chart Pada Tk Negeri 1 Atap Lawelu”.
[bookmark: _Toc170990095][bookmark: _Toc211453906]1.2 	Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat adanyaidentifikasi masalah dalam Penelitian ini yaitu:
1. Rendahnya karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu, yang terlihat dari kebiasaan anak yang kurang teratur dalam menjalani aktivitas pagi sebelum memulai pembelajaran.
2. Kurangnya pemanfaatan metode pembelajaran yang terstruktur dan menarik dalam membentuk karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini.
3. Minimnya keterlibatan orang tua dalam mendukung pembentukan karakter disiplin dan tanggung jawab anak di rumah.
4. Belum adanya penggunaan alat bantu visual seperti Morning Routine Chart yang dapat membantu anak menjalani rutinitas harian dengan lebih teratur dan bertanggung jawab.
[bookmark: _Toc170990096][bookmark: _Toc211453907]1.3 	Batasan Masalah
Berdasarkan bentuk permasalahan yang telah dijelaskan, terdapat batasan masalah dalam Penelitian ini, yaitu masih rendahnya karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Penelitian ini difokuskan pada upaya meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab anak melalui kegiatan Morning Routine Chart, yang digunakan sebagai alat bantu visual dalam menjalani rutinitas pagi. Batasan ini dimaksudkan agar Penelitian memiliki fokus yang jelas dan dapat memberikan solusi konkret terhadap permasalahan yang dihadapi di TK Negeri 1 Atap Lawelu.
[bookmark: _Toc170990097][bookmark: _Toc211453908]1.4 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam Penelitian ini yaitu: Bagaimana kegiatan Morning Routine Chart dapat meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu
[bookmark: _Toc170990098][bookmark: _Toc211453909]1.5 	Tujuan Penelitian
Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan Morning Routine Chart dapat meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri 1 Atap Lawelu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak dari kegiatan tersebut terhadap perkembangan karakter anak, khususnya dalam hal kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang lebih baik di lingkungan sekolah.
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a. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang pendidikan anak usia dini, khususnya terkait dengan penerapan kegiatan Morning Routine Chart sebagai metode untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia 5-6 tahun.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Guru
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi guru dalam mengembangkan pendekatan dan strategi yang efektif untuk meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab pada anak usia dini melalui kegiatan rutin di kelas, khususnya melalui penggunaan Morning Routine Chart.
2. Bagi Peserta Didik
Peserta didik akan memperoleh pengalaman yang lebih terstruktur dalam menjalani kegiatan sehari-hari di sekolah, sehingga mereka dapat lebih disiplin dan bertanggung jawab atas tugas dan kewajiban mereka, yang pada gilirannya akan mendukung perkembangan karakter positif.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai penerapan kegiatan Morning Routine Chart dalam pembentukan karakter anak usia dini, serta menjadi referensi untuk Penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan anak usia dini.
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